BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana konsep kerusakan
lingkungan dalam perspektif Al-Qur’an dan bagaimana relevansi nilai-nilai
Qur’ani terhadap penggunaan produk ramah lingkungan dalam kerangka
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030, khususnya poin ke-12
tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Dengan
menggunakan metode tafsir maudu’i (tematik), penelitian ini menghimpun dan
menganalisis sejumlah ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema lingkungan,
tanggung jawab manusia, serta prinsip konsumsi yang seimbang dan
berkelanjutan. Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:
1. Kerusakan Lingkungan dalam Perspektif Al-Qur’an
Al-Qur’an memandang bahwa kerusakan lingkungan merupakan
konsekuensi langsung dari perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab
terhadap amanah kekhalifahan di bumi. Dalam QS. al-Rim [30]: 41,
disebutkan bahwa kerusakan di darat dan laut terjadi karena perbuatan
tangan manusia, yang mengindikasikan bahwa eksploitasi berlebihan,
pencemaran, dan ketidakseimbangan ekosistem adalah bentuk-bentuk fasad
yang dikutuk oleh agama. Ayat ini diperkuat oleh QS. al-A’raf [7]: 56 yang
melarang berbuat kerusakan setelah adanya perbaikan, serta QS. al-Baqgarah
[2]: 205 yang mengkritik perilaku orang yang tampak baik tetapi justru

merusak bumi dengan membinasakan tanaman dan hewan ternak.
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Selain itu, Al-Qur’an juga memperingatkan manusia agar tidak
berlaku 7srif(berlebihan) dan fabdhir (pemborosan) sebagaimana dijelaskan
dalam QS. al-A’raf [7]: 31. Perilaku konsumtif yang melampaui batas ini
menjadi salah satu akar dari kerusakan lingkungan dan tidak sejalan dengan
prinsip hidup berkelanjutan yang ditekankan dalam Islam. Oleh karena itu,
manusia sebagai khalifah (QS. al-Baqarah [2]: 30) dituntut untuk
memelihara keseimbangan (mizin) sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-
Rahman [55]: 7-9, dan untuk melakukan islah (perbaikan) di muka bumi,
bukan kerusakan.

. Relevansi Nilai-Nilai Al-Qur’an Terhadap Penggunaan Produk Ramah

Lingkungan dalam Kerangka SDGs 2030

Nilai-nilai Qur’ani yang berkaitan dengan etika konsumsi dan
produksi memberikan landasan moral dan spiritual yang kuat dalam
mendukung penggunaan produk ramah lingkungan. Nilai-nilai tersebut
mencakup:

a. Larangan [sraf tabdhir, dan itraf (berlebih-lebihan, pemborosan, dan
hidup mewah): Sebagai bentuk kritik terhadap gaya hidup konsumtif
yang berdampak negatif terhadap alam.

b. Prinsip hala/ dan tayyib. Menekankan bahwa produk yang dikonsumsi
tidak hanya harus halal secara hukum, tetapi juga fayyib (baik, sehat, dan
tidak merusak), sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqgarah [2]: 168

dan QS. al-M2a’idah [5]: 88.
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C. Keseimbangan (mizin) dan tanggung jawab ekologis, Mengajarkan
bahwa seluruh ciptaan memiliki keseimbangan yang tidak boleh dirusak
oleh manusia (QS. al-Rahman [55]: 8).

d. Tanggung jawab khalifah. Menekankan bahwa manusia memiliki mandat
dari Allah untuk memelihara dan tidak merusak alam (QS. Had [11]: 61,
QS. al-Baqgarah [2]: 30).

e. Prinsip islah (perbaikan). Islam mendorong manusia untuk melakukan
upaya perbaikan dan menjaga keberlanjutan lingkungan hidup demi
kemaslahatan bersama.

Nilai-nilai ini memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan SDGs
poin ke-12, yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, yang
meliputi pengurangan limbah, efisiensi sumber daya, dan penggunaan
produk yang tidak merusak lingkungan. Produk ramah lingkungan seperti
barang-barang yang dapat didaur ulang, hemat energi, dan menggunakan
bahan-bahan alami sejalan dengan tuntunan Islam dalam menghindari
kerusakan dan menjaga keseimbangan.

Dengan demikian, al-Qur’an tidak hanya menjadi kitab petunjuk
spiritual, tetapi juga menawarkan prinsip-prinsip etik dan praktis yang
relevan dalam menyikapi tantangan ekologis masa kini. Integrasi nilai-nilai
Qur’ani dengan agenda SDGs 2030 menunjukkan bahwa Islam memiliki
kontribusi nyata dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Oleh sebab
itu, penggunaan produk ramah lingkungan bukan semata-mata bagian dari

tren global, tetapi juga merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai ajaran Islam
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dalam konteks modern, demi menjaga bumi sebagai amanah dari Allah

untuk generasi kini dan mendatang.

B. Saran

1. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan masyarakat semakin menyadari pentingnya menjaga lingkungan
melalui perubahan pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab, seperti
dengan menggunakan produk ramah lingkungan. Kesadaran ini hendaknya
tidak hanya bersifat sesaat, tetapi menjadi bagian dari gaya hidup
berkelanjutan yang selaras dengan ajaran Islam dan tujuan SDGs

2. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan
Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan kebijakan yang mendukung
produksi serta distribusi produk ramah lingkungan. Selain itu, edukasi dan
sosialisasi tentang pentingnya pelestarian lingkungan perlu ditingkatkan
melalui pendekatan agama dan budaya lokal.

3. Bagi Kalangan Akademisi dan Lembaga Pendidikan
Kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan lingkungan
perlu terus dikembangkan agar membentuk paradigma Islam yang lebih
ekologis. Lembaga pendidikan diharapkan mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan dalam kurikulum pembelajaran sebagai bentuk kontribusi
terhadap pencapaian SDGs.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada aspek teoritis. Diharapkan

penelitian selanjutnya dapat melengkapi dengan pendekatan empiris, seperti
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studi lapangan, survei kesadaran masyarakat, atau kajian kebijakan

lingkungan, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif
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